Therapy and Health Center For Kids (Especially with Autism)

With Environmental Control System

BAB VI
EVALUASI DESAIN

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, maka didapatkan
beberap hal yang perlu dilengkapi serta dilakukan beberapa perbaikan pada
desain agar menjadi lebih baik. Adapun hal-hal yang perlu disempurnakan
adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan Ruang Parkir

Menurut evaluasi pada tahap pendadaran perlu dilakukan
penambahan tempat parkir pada siteplan. Dimana tempat parkir yang

telah dirancang, dirasa terlalu jauh terhadap entrance yang ada.

Tempat parkir yang telah
dirancang terlalu jauh untuk
dicapai bagi penggunan banguan.

T e\ Rekomendasi tempat parkir baru,
"\ SITEPLAN N ——7 sehingga pengunjung memiliki lebih
\ SRR 400 3 banyak opsi untuk parkir

Gambar 6.1 Rekomendasi Letak Parkir Baru
Sumber : Penulis (2020)
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2. Layout Ruang Health Center

Layout ruang pada massa health center masih belum
memikirkan tentang kenyamanan sirkulasi, dimana terdapat selasar
lurus dan panjang diantara kedua ruang. Menurut teori sensory
design, selasar yang lurus dan panjang akan membuat anak autis
menjadi stress dan menciptakan perasaan depresi. Sehingga
rekomendasi yang diberikan adalah, selasar akan diberi penutup
dinding lengkung dan berwarna untuk menciptakan efek friendly

pada anak (teori sensory design, planning and sense of space).

Sirkulasi yang lurus dan panjang
akan membuat anak autis menjadi
stress dan depresi.
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Gambar 6.2 Sirkulasi Health Center (Sebelum)
Sumber : Penulis (2020)
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Gambar 6.3 Sirkulasi Health Center (Sesudah)
Sumber : Penulis (2020)

3. Sensory Garden
Sensory garden merupakan sebuah ruang terbuka hijau atau
open space tempat anak autis dan anak biasa dapat bermain bersama.
Namun, sensory garden lebih di desain khusus agar dapat
merangsang indera anak autis. Oleh karenanya, perlu di desain agar
nyaman dan aman bagi anak, baik itu dari segi material ataupun
bentuknya.
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Pada area penciuman, ferdapat berbagai macam bunga dan tanaman
dengan bau yang berbeda dan menenangkan untuk merangsang
indera penciuman anak

Area penglihatan dan peraba terdapat
tanaman hijau dimana menurut teori ruang
interaksi dimana tanaman dapat membantu
dan mempercepat proses terapi dan
penyembuhan. Area peraba terdapat
perbedaan tekstur antara kayu, rumput,
air, dan beton ekspos juga membantu anak
membedakan berbagai macam tekstur

Area pendengaran terdapat suara air yang
menenangkan

Gambar 6.4 Sensory Garden
Sumber : Penulis (2019)

Kayu digunakan unfuk memberikan
efek tekstur material yang

berbeda. Kayu yang digunakan juga Tekstur rumput agar ketika anak
dipitih. yang tidak-menimbulkan jatuh fidak sakit-dan. anak dapat
serpihan yang dapat menusuk anak berguling-quling di rumput.
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K selain digunakan sehagai
&4 peneduh, juga buahnya dapat
dimakan oleh anak dan cukup
populer dikalangan anak-anak.
Dan dahannya cukup jauh untuk
dijangkau oleh anak yang
terlalu kecil.
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Tanaman yang digunakan
adalah tanaman yang
memiliki aroma dapat

menenangkan dan juga
aman bagi anak. Yaitu
geranium dan rosemary.
Kedua bungan tersebut
juga tidak apa-apa jika
dimakan.

Tanaman rambat yang
digunakan adalah
Mandevilla yang dapat
memhberikan efek
menenangkan dan juga
memiliki warna yang
menarik.

Bentuk lingkaran dipilih agar tidak
terbentuk sudut-sudut yang dapat
membahayakan anak ketika anak
bermain.

Gambar 6.5 Detail Sensory Garden
Sumber : Penulis (2019)

Pada tahap evaluasi, untuk bagian pendengaran berupa kolam perlu ditinjau
kembali apakah ukuran kolam telah memenuhi dan bagaimana sistem air mancur

tersebut. Percikan air dari kolam yang kecil akan kalah dengan suara berisik anak-anak.
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4. Ruang Terapi Okupasi
Pada evaluasi yang dilakukan pada saat pendadaran, ruang
terapi  okupasi memiliki beberapa masukan terkait dengan

penghawaan alami yang digunakan.

Karena perbedaan tekanan dan
pengaruh atap yang suhunya lebih
tinggi maka angin tidak
memungkinkan untuk dapat masuk
seperti pada gambar

Air hujan juga dapat masuk ke dalam
ruangan karena tidak adanya
penutup
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Gambar 6.6 Arah Pergerakan Angin (Sebelum Evaluasi)
Sumber : Penulis (2019)

Oleh karenanya, lubang ventilasi tersebut hanya akan

difungsikan untuk memasukkan cahaya.
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Gambar 6.7 Arah Pergerakan Angin (Setelah Evaluasi)
Sumber : Penulis (2019)

Gambar 6.8 Dimensi Kolam Terapi Okupasi
Sumber : Penulis (2019)

Muhammad Edy Pratama Surya / 15512095 181



Therapy and Health Center For Kids (Especially with Autism)

With Environmental Control System

Yang kedua adalah dimensi kedalaman kolam yang terlalu
dangkal. Kolam yang terlalu dangkal justru akan membuat air di
dalam kolam menjadi panas akibat radiasi matahari, Rekomendasi
yang diberikan adalah dengan memperdalam kolam dikarenakan
dimensi kolam sudah cukup luas. Namun, tetap perlu diuji kembali

apakan passive cooling menggunakan kolam berhasil atau tidak.
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